BAB III
LAPORAN KERJA PRAKTEK

3.1  	Peranan Praktikan Dalam Perusahaan
Sebagai desainer di bagian Kesekretariatan dan Dokumentasi Museum PT POS Indonesia, pratikan memiliki peranan yang sangat penting untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi musem pos dalam mempromosikan perusahaannya kepada seluruh audience. Dengan adanya pratikan di perusahaan, pratikan dapat membantu perusahaan untuk mendesain media promosi yang dibutuhkan perusahaan. Pratikan mendapatkan pengalaman yang sangat baik, yang bisa menjadi acuan sebelum terjun kedunia kerja, mulai dari penemuan masalah sampai cara menyelasaikan masalah yang dihadapi oleh pratikan maupun perusahaan tempat pratikan melaksanakan kerja praktek. Dengan adanya praktikan dalam perusahaan dapat membantu perusahaan dalam berbagai hal, diantaranya :
1. Pratikan dapat memberikan solusi yang tepat dalam menangani masalah promosi perusahaan
2. Praktikan dapat memberikan masukan-masukan kepada perusahaan dalam pemecahan masalah-masalah yang sedang dihadapi perusahaan.
3. Praktikan dapat membantu perusahaan mengerjakan beberapa pekerjaan yang sedang ditangani perusahaan.

3.2 	 Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek
Selama melaksanakan kerja praktek di museum PT. Pos Indonesia praktikan mengerjakan pekerjaan perancangan desain buku tulis, brosur, leaflet, prangko serta berbagai merchandise untuk promosi perusahaan, PT. POS INDONESIA.
	


3.3 	 Metode Kerja Praktikan
Dalam mengerjakan pembuatan brosur praktikan menggunakan beberapa metode diantaranya :
1. Pengumpulan ide
2. Sketsa gambar
3. Pengumpulan data dan foto
4. Melihat referensi yang sudah ada 
5. Assistensi kepada pembimbing di perusahaan

3.4	Perancangan
3.4.1	Konsep Umum & Konsep Perancangan  
Konsep umum yang di angkat pada project ini adalah memunculkan suatu gagasan yang berkaitan dengan perusahaan yang di tangani, dimana Pos Indonesia sebagai objek, yang  senantiasa berupaya untuk menjadi penyedia sarana komunikasi kelas dunia, yang peduli terhadap lingkungan, dikelola oleh Sumber Daya Manusia yang profesional sehingga mampu memberikan layanan terbaik bagi masyarakat serta tumbuh dan berkembang sesuai konsep bisnis yang sehat.
Pada perancangan desain brosur ini terdapat visual pak pos yang sedang berkerja mengantar surat,pratikan mengunakan visual yang simple dengan warna monochrome namun cukup layak untuk mewakili sifat remaja yang energy & ingin tampil beda. serta menandai identitas PT. Pos Indonesia.
Setelah konsep dasar selesai, langkah berikutnya adalah pembuatan tampilan halaman. Pada halaman pertama terdapat visual karakter seorang tukang pos dan tulisan ayo ke museum pos 
Gambaran ini sengaja di buat siluet agar para pengunjung tertantang lebih dalam untuk mengenali museum pos. 


3.4.2	Teknis Perancangan
Tahap 1
[image: E:\t_eva\semster 6\kp\acak_leaflet\1.jpg]Pengumpulan bahan2 gambar yang akan didesain ulang untuk pembuatan brosur.





[image: E:\t_eva\semster 6\kp\acak_leaflet\2.jpg] 					
Gambar lll.1  Pak Pos,Denah & Koleksi Museum
Dalam tahap pembuatan brosur ini pratikan menampilkan visual fotografi dari tukang pos,denah ruangan museum serta beberapa koleksi musem itu sendiri, dengan tujuan untuk memberikan gambaran umum tentang museum pos  kepada audience.
Tahap2
[image: E:\t_eva\semster 6\kp\acak_leaflet\3.jpg]Setelah pengumpulan gambar,pratikan mulai membuat halaman1-4, Brosur yang pratikan buat memiliki 4 halaman dengan 2 lipatan.





	 	4                                                 	
			      Gambar III.2 cover &frame hal 4
[image: E:\t_eva\semster 6\kp\acak_leaflet\4.jpg]
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Gambar III.3 frame hal 2-3
Pembuatan tampilan frame,pada hal 1 adalah cover, terdapat visual siluet tukang pos yang sedang membuka tasnya untuk mengambil surat,sedangkan pada hal 2-4 terdapat beberapa croping kertas suratnya.
[image: E:\t_eva\semster 6\kp\acak_leaflet\5.jpg]Tahap 3
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	Gambar III.4 cover & hal4 info ruangan museum
[image: E:\t_eva\semster 6\kp\acak_leaflet\6.jpg]
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	     Gambar III.5 frame hal 2_3 setelah diisi dengan teks

Pada tahap ini pratikan mengisi frame dangan teks serta info yang dibutuhkan oleh audience
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			Gambar lll.6 cover depan & hal 4 jadi
 (
Hal 3,didalamnya ter
dapat info
rmasi 
 tentang alamat serta
 jadwal museum
) (
Halaman ini,terdapat info
rmasi
 dan 
visual 
fotografi
 
koleksi museum,bertujuan untuk memperkenalkan koleksi museum.
)[image: E:\t_eva\semster 6\kp\acak_leaflet\8.jpg]											





		3							
				Gambar lll.7 hal 2-3 jadi
Tahap 4 ini pratikan memasukkan gambar-gambar koleksi museum serta denah ruangan museum,agar audience bisa lebih memahami serta tertarik untuk mengunjungi museum. 
	
3.4.3 Palet warna
[image: E:\palet warna1.jpg]

	



	
	 Gambar III.8 Palet Warna yang Digunakan

Dalam pembuatan brosur ini pratikum hanya menggunakan satu warna dan warna turunan yang dapat mencirikan identitas perusahaan.








3.4.4	Jenis Font Yang Digunakan
Untuk font pratikan menggunakan Arial, Arial Black & segoe script. Karena font ini cukup umum di masyarakat dan sebagai identitas dalam penulisan surat.
    Arial black
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz1234567890
Arial 
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz1234567890
segoe script
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
 (
Arial black
)abcdefghijklmnopqrstuvwxyz1234567890
 (
segoe script
)
[image: E:\t_eva\semster 6\kp\acak_leaflet\7.jpg]


[image: E:\t_eva\semster 6\kp\acak_leaflet\8.jpg] (
Arial
)


	
                                               
                                              Gambar III.9 Aplikasi penggunaan font.
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